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MAKAN DI ANGKRINGAN

Wajib Tunjukkan Kartu Vaksin Lewat Aplikasi

"Jika dalam aplikasi me-

nunjuk warna merah, tan-

danya belum divaksin dan ti-

dak boleh dilayani," kata

Kepala Satpol PP Noviar

Rahmad ketika ditemui di

DPRD DIY, Rabu (25/8).

Hal tersebut menurut

Noviar bukan hal yang be-

rat, mengingat semua ma-

syarakat pasti telah memi-

liki gadget. Dalam aplikasi

tersebut akan muncul tiga

kategori. Hijau, yang ber-

sangkutan sudah melalui

dua kali vaksin. Kuning,

satu kali vaksin dan Merah

belum divaksin sama sekali.

"Ini yang tidak boleh di-

layani. Termasuk di rumah

makan, restoran, mall, hotel

dan yang lain. Kita akan

awasi penerapannya sudah

dilakukan atau belum.

Setiap pengunjung sudah

diperiksa lewat aplikasi atau

belum," jelasnya.

Kebijakan ini berlaku pa-

da perpanjangan Pemberla-

kuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) Daru-

rat. Di mana mulai ada ke-

longgaran-kelonggaran kebi-

jakan. Salah satunya mulai

ada uji coba mal atau pusat

perbelanjaan. Setiap pe-

ngunjung wajib mengung-

gah aplikasi PeduliLindungi.

Ke depannya, termasuk

rumah makan yang berada

di luar mal atau restoran,

wajib menerapkan aplikasi

PeduliLindungi. Setiap pe-

ngunjung rumah makan, ho-

tel atau mall harus minimal

dosis pertama. Sosialisasi su-

dah dilakukan Satpol PP ke

sejumlah tempat tersebut.

"Khusus di mal harus ada

petugas yang menjaga atau

memastikan setiap pengun-

jung telah menggunakan ap-

likasi tersebut. Kami akan

melakukan supervisi secara

random ke beberapa lokasi

tersebut," jelasnya.

Sampai saat ini Satpol PP

masih menemukan adanya

pelanggaran. Terutama ke-

rumunan di rumah makan.

Karena sesuai ketentuan,

untuk satu meja hanya

boleh diisi dua kursi dan

batas maksimal makan

adalah 30 menit. Masih ada

beberapa rumah makan

yang satu meja ada empat

sampai lima orang.

"Antarmeja itu jaraknya

minimal 1,5 meter. Kita juga

masih sering menemukan

dalam satu meja atau kursi

lebih dari dua. Itu langsung

kita singkirkan. Rata-rata

dalam sehari masih ada 10

yang kita temukan," jelas-

nya. (Awh)-f

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Bagi masyarakat yang
ingin makan di angkringan wajib menun-
jukkan sudah vaksin melalui aplikasi
PeduliLindungi. Kartu melalui ponsel atau
kartu vaksin tidak berlaku.

KR - Istimewa

Ariel Noah dan Rossa saat bernyanyi bersama.

DALAM PUNCAK HUT KE-32 SCTV

Kolaborasi Memukau Noah-Rossa dan JKT48

KOLABORASI musisi senior papan atas

telah ditunjukkan Noah, Rossa dan didampingi

yunior JKT48. Penampilan yang sangat ditung-

gu-tunggu karena sejak awal Ariel dan Rossa ti-

dak merahasiakan rencana kolaborasi terma-

suk dengan JKT48. Rossa dan Ariel telah me-

nunjukkan kelasnya sebagai penyanyi yang su-

dah cukup lama malang melintang di dunia

musik. Dan JKT48 beruntung tampil bersama

kedua seniornya dalam blantika musik ini. 

Penampilannya dalam malam puncak HUT

31 SCTV 'Xtraordinary' Selasa (24/8) malam itu

sangat ditunggu penonton. Setelah musisi lain

menggelar lagu dan para artis sinetron menam-

pilkan kisah dan lagu mereka, ketiganya me-

nyuguhkan penampilan yang tidak biasa. Tidak

sekadar melantunkan lagu secara medley na-

mun juga lewat kolaborasi tiga bahasa. Noah

membuka penampilannya lewat lagu 'Semua

Tentang Kita'. Disusul kemudian, Rossa

menyambung lagu tersebut yang digubah men-

jadi Bahasa Korea berjudul 'Urieui Iyagi'.

Agaknya 'demam Korea' juga menghinggapi

para artis kita. Dan hal itu mendapat respons

positif. Apalagi, meski tampil di panggung SCTV

tanpa penonton, hal itu tidak mengurangi ke-

seruan acara hingga usai. Dan dampak orang

Indonesia suka nonton drakor membuat lagu

milik Rossa 'Hati yang Kau Sakiti' pun digubah

ke dalam Bahasa Korea dengan judul

'Sangcheo Badeun Maeum'. Bukan hanya

Rossa, Ariel Noah juga ikut serta melantunkan

lagu tersebut. Bukan hanya keren di lagu berba-

hasa Korea, karena kolaborasi Noah dilanjutkan

dengan JKT48 dengan lagu yang biasa dilan-

tunkan Ariel, 'Mungkin Nanti'. Yang menarik ko-

laborasi penyanyi senior - yunior ini

menyanyikan lagi yang kali ini digubah dalam

Bahasa Jepang.

"Ini yang bikin pusing. Kolaborasi yang seru,

tapi bikin pusing," ungkap Ariel dalam perte-

muan pers virtual sebelumnya. Dan ini diakui-

nya sebagai sebuah tantangan yang harus bisa

dijawab. Bayangin saja, ungkap ayah dari Alleia

Anata Irham ini, medley dengan Rossa dan

JKT48 yang warna musiknya berbeda-beda.

Namun Ariel sebelumnya sudah mengakui

bila menjawab tantangan SCTV untuk

menampilkan yang xtraordinary, adalah godaan

bagi Noah. Dari musik Ocha yang syahdu ke

JKT48 yang enerjik, menurutnya adalah se-

suatu yang harus bisa diwujudkan Noah yang

kini tinggal diawaki Ariel, Lukman dan David.

Dan untuk penampilan yang xtraordinary terse-

but pemilik nama Nazriel Ilham ini mengaku sa-

ngat berhati-hati dalam mengubah aransemen

dan lirik. 

Menarik! Upaya Noah sangat menarik dan

memukau. Sebab Noah bisa mengaransemen

lagi Rossa sehingga menjadi berbeda. Yang

nyanyi Rossa musiknya Noah dan energinya

JKT48. "Luar biasa kan," ujarnya bernada

tanya. Dan penonton puncak peringatan HUT

ke-31 SCTV 'Xtraordinary' tentu melihat, keti-

ganya berhasil menyuguhkan tampilan sangat

xtraordinary juga. (Fsy)-f

KOMPETISI BAHASA DAN SASTRA 2021

Diumumkan 90 Nomine Terbaik
YOGYA (KR) - Kompetisi Bahasa dan Sastra 2021 yang

digelar Dinas Kebudayaan Kota Yogyakarta diikuti 382 pe-

serta, kategori umum maupun kategori pelajar. Pada tahap

penjurian pertama seleksi video 12 - 19 Agustus 2021

menghasilkan total 90 orang nomine di 18 jenis lomba yang

sudah diumumkan terbuka.

"Meski dilaksanakan di masa pandemi Covid-19, jumlah

peserta tahun ini menjadi rekor tertinggi selama penye-

lenggaraan rutin/tahunan sejak 2018. Apresiasi  seluruh

peserta, guru, dan pihak-pihak yang telah mendukung

terselenggaranya kegiatan Kompetisi Bahasa dan Sastra

ini," ucap Kepala Dinas Kebudayaan Kota Yogyakarta Yetti

Martanti SSos MM kepada KR, Rabu (25/8).

Yetti menyebutkan, jenis lomba meliputi Macapat,

Geguritan, Alih Aksara dan Baca Cerkak untuk kategori

SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA, kemudian Sesorah

(SMP/MTs, SMA/SMK/MA), Pranata Adicara (SMA/SMK/

MAdan umum warga Kota Yogyakarta), Stand up Comedy

Bahasa Jawa dan Alih Manuskrip untuk umum warga

Kota Yogyakarta. "Lolos tahap pertama, peserta berhak

mengikuti penjurian tahap kedua berupa seleksi lang-

sung/final pada tanggal 6-9 Sepetember 2021," terangnya.

Pada babak final ini akan dipilih 5 (lima) peserta terbaik

sebagai juara pertama hingga juara harapan kedua.

"Hadiah berupa uang pembinaan, tropi dan sertifikat.

Peserta terbaik pertama, kedua dan ketiga juga akan dikir-

im ke lomba berjenjang di tingkat DIY mewakili kontingen

Kota Yogyakarta. Kecuali lomba alih manuskrip yang dise-

lenggarakan hingga tingkat kota saja," jelasnya. (Vin)-f


